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Abstrak. Penelitian ini penting dilakukan karena diperlukan strategi 
pembelajaran membaca yang sistematis dan didukung media digital 
interaktif untuk mengatasi rendahnya kemampuan siswa dalam 
memahami ide pokok, kalimat utama, dan kalimat penjelas. 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca 
pemahaman siswa kelas VB melalui penerapan metode SQ3R berbasis 
media Padlet pada pembelajaran Bahasa Indonesia di SDN 11 
Dangerakko. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, dengan setiap siklus 
terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
Subjek penelitian berjumlah 15 siswa, terdiri atas 11 siswa 
perempuan dan 4 siswa laki-laki. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah tes, observasi, dan dokumentasi. Instrumen 
penelitian meliputi lembar tes pilihan ganda, lembar observasi 
keterlaksanaan pembelajaran, dan lembar observasi aktivitas siswa. 
Keterlaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini merujuk pada 
kesesuaian pelaksanaan langkah-langkah SQ3R berbasis media 
Padlet dengan rencana pembelajaran. Data dianalisis menggunakan 
analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pada siklus I, keterlaksanaan pembelajaran 
mencapai 84,1% dengan kategori sangat baik dan aktivitas siswa 
mencapai 84,1% dengan kategori sangat aktif. Nilai rata-rata 
kemampuan membaca pemahaman siswa pada skala 0–100 
mencapai 49,3 dengan kategori sedang, sedangkan ketuntasan 
klasikal sebesar 20% berdasarkan KKTP ≥71. Pada siklus II, 
keterlaksanaan pembelajaran meningkat menjadi 100% dengan 
kategori sangat baik dan aktivitas siswa mencapai 100% dengan 
kategori sangat aktif. Nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 89,3 
dengan kategori tinggi dan ketuntasan klasikal mencapai 86,7%. 
Berdasarkan hasil tersebut, penerapan metode SQ3R berbasis media 
Padlet dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman 
siswa kelas VB, khususnya dalam mengidentifikasi ide pokok, 
menentukan kalimat utama, dan membedakan kalimat utama 
dengan kalimat penjelas. Namun, karena penelitian ini merupakan 
PTK dengan subjek terbatas pada satu kelas, hasil penelitian ini 
bersifat kontekstual dan tidak dimaksudkan untuk digeneralisasikan 
secara luas. 

Abstract. This study is important because a systematic reading 
strategy supported by interactive digital media is needed to address 
students’ limited ability to identify main ideas, topic sentences, and 

https://e-journal.my.id/cjpe
http://u.lipi.go.id/1553738189
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1553781930&1&&2019
file:///C:/Users/Lenovo/Downloads/novanrftriah@gmail.com


Fitriah, N.N. dkk. Penerapan Metode SQ3R Berbasis Padlet untuk Meningkatkan Kemampuan 
Membaca Pemahaman Siswa Sekolah Dasar 

 

1631 

supporting sentences. This study aimed to improve the reading 
comprehension skills of fifth-grade students in class VB through the 
implementation of the SQ3R method supported by Padlet media in 
Indonesian language learning at SDN 11 Dangerakko. This study 
employed Classroom Action Research (CAR), which was conducted in 
two cycles, with each cycle consisting of planning, action, observation, 
and reflection stages. The research subjects consisted of 15 students, 
including 11 female students and 4 male students. The data collection 
techniques used were tests, observation, and documentation. The 
research instruments included a multiple-choice test sheet, a learning 
implementation observation sheet, and a student activity observation 
sheet. Learning implementation in this study refers to the suitability 
of the SQ3R steps supported by Padlet media with the lesson plan. The 
data were analyzed using quantitative and qualitative descriptive 
analysis. The results showed that in Cycle I, learning implementation 
reached 84.1%, categorized as very good, and student activity 
reached 84.1%, categorized as very active. The students’ average 
reading comprehension score on a 0–100 scale reached 49.3, 
categorized as moderate, while the classical mastery percentage was 
20% based on the Minimum Learning Objective Achievement Criteria 
(KKTP) of ≥71. In Cycle II, learning implementation increased to 
100%, categorized as very good, and student activity reached 100%, 
categorized as very active. The students’ average score increased to 
89.3, categorized as high, and the classical mastery percentage 
reached 86.7%. Based on these results, the implementation of the 
SQ3R method supported by Padlet media can improve the reading 
comprehension skills of class VB students, particularly in identifying 
main ideas, determining main sentences, and distinguishing main 
sentences from supporting sentences. However, since this study was a 
Classroom Action Research conducted with subjects limited to one 
class, the findings are contextual and are not intended to be 
generalized broadly. 

 

 This work is licensed under a Creative Commons Attribution  
 4.0 International License

Pendahuluan 

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk kualitas sumber daya 
manusia agar mampu bersaing dan berkembang di masa depan (Sulaiman et al., 2025). 
Melalui proses pendidikan, individu tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga 
mengembangkan kemampuan berpikir, keterampilan hidup, serta nilai-nilai moral dan 
sosial yang dibutuhkan untuk menghadapi berbagai tantangan kehidupan (Rahayu & 
Azizah, 2025). Pendidikan yang berkualitas menjadi salah satu faktor utama dalam 
mewujudkan kemajuan dan kesejahteraan masyarakat (Aliyah et al., 2025). Oleh karena 
itu, peningkatan mutu pendidikan perlu terus dilakukan pada setiap jenjang pendidikan, 
khususnya pendidikan dasar (Pristiwanti et al., 2022). 

Peningkatan mutu pendidikan harus dimulai sejak jenjang sekolah dasar karena 
jenjang ini merupakan fondasi bagi perkembangan kemampuan akademik dan karakter 
peserta didik (Sulaiman et al., 2025). Dalam Kurikulum Merdeka, pembelajaran Bahasa 
Indonesia diarahkan untuk mengembangkan keterampilan berbahasa siswa secara 
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menyeluruh, baik menyimak, berbicara, membaca, maupun menulis (Rahayu & Azizah, 
2025). Salah satu keterampilan yang memiliki peran penting dalam proses pembelajaran 
adalah membaca (Ciptaningrum, 2022). Melalui kegiatan membaca, siswa dapat 
memperoleh informasi, memperluas wawasan, serta mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis (Aliyah et al., 2025). Oleh karena itu, kemampuan membaca pemahaman 
perlu dikembangkan sejak dini agar siswa mampu memahami berbagai informasi yang 
diperoleh dari bacaan (Yuliantoro, 2022). 

Pada era perkembangan teknologi dan informasi saat ini, kemampuan membaca 
pemahaman menjadi kebutuhan yang sangat penting dalam proses pembelajaran 
(Rumyaan et al., 2023). Siswa dituntut tidak hanya mampu membaca teks, tetapi juga 
memahami makna, menemukan informasi penting, serta menghubungkan informasi 
yang diperoleh dengan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya (Adiwijoyo et al., 2023). 
Kemampuan membaca pemahaman yang baik akan membantu siswa dalam memahami 
materi pembelajaran pada berbagai mata pelajaran (Rusdi et al., 2022). Sebaliknya, 
rendahnya kemampuan membaca pemahaman dapat menghambat proses belajar siswa 
karena mereka mengalami kesulitan dalam memahami isi bacaan dan informasi yang 
disajikan dalam teks (Tanjung et al., 2021). 

Kemampuan membaca pemahaman merupakan kemampuan seseorang untuk 
memahami, menafsirkan, dan mengolah informasi yang diperoleh dari suatu bacaan 
sehingga pesan yang disampaikan penulis dapat dipahami dengan baik. Membaca 
pemahaman tidak hanya menuntut siswa mampu mengenali kata dan kalimat, tetapi juga 
memahami makna tersurat maupun tersirat yang terdapat dalam teks. Kemampuan ini 
menjadi dasar bagi siswa dalam memperoleh pengetahuan karena sebagian besar 
informasi pembelajaran disajikan dalam bentuk bacaan. Oleh karena itu, kemampuan 
membaca pemahaman perlu dikembangkan secara optimal sejak jenjang sekolah dasar 
agar siswa mampu mengikuti proses pembelajaran secara efektif (Nisa et al., 2022). 
Kemampuan membaca pemahaman yang baik ditandai dengan kemampuan siswa dalam 
menemukan ide pokok, menentukan kalimat utama, membedakan kalimat utama dan 
kalimat penjelas, serta menyimpulkan isi bacaan. Namun, berbagai penelitian 
menunjukkan bahwa siswa sekolah dasar masih mengalami kesulitan dalam memahami 
isi teks secara mendalam. Kesulitan tersebut umumnya disebabkan oleh rendahnya 
minat membaca, kurangnya strategi membaca yang efektif, serta pembelajaran yang 
belum mampu melibatkan siswa secara aktif dalam proses memahami bacaan 
(Dzambiyah et al., 2024).  

Kondisi ini menunjukkan perlunya penerapan metode pembelajaran yang dapat 
membimbing siswa dalam memahami bacaan secara lebih sistematis dan terarah. Selain 
penerapan metode pembelajaran yang tepat, penggunaan media pembelajaran digital 
juga dapat mendukung peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa. Media 
digital memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi secara aktif dengan 
materi pembelajaran serta mendorong terjadinya kolaborasi antar siswa. Salah satu 
media digital yang banyak digunakan dalam pembelajaran adalah Padlet. Penggunaan 
Padlet dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran karena 
menyediakan ruang bagi siswa untuk menyampaikan pendapat, menuliskan hasil 
pemikiran, dan memberikan tanggapan terhadap ide teman secara interaktif (Apriliana, 
2022). Dengan demikian, integrasi metode SQ3R dan media Padlet berpotensi 
menciptakan proses pembelajaran membaca yang lebih aktif, menarik, dan bermakna. 
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Berdasarkan hasil tes awal yang dilakukan pada tanggal 17 November 2025 di kelas 
VB SDN 11 Dangerakko, kemampuan membaca pemahaman siswa masih tergolong 
rendah. Hasil tes menunjukkan bahwa hanya 1 dari 15 siswa yang mencapai kategori 
baik dalam kemampuan membaca pemahaman. Sebagian besar siswa mengalami 
kesulitan dalam mengidentifikasi ide pokok, menentukan kalimat utama, serta 
membedakan kalimat utama dengan kalimat penjelas pada suatu paragraf. Selain itu, 
nilai rata-rata kemampuan membaca pemahaman siswa hanya mencapai 40 dan berada 
pada kategori rendah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 
belum mampu memahami isi bacaan secara menyeluruh dan belum terampil dalam 
menemukan informasi penting yang terkandung dalam teks. 

Rendahnya kemampuan membaca pemahaman siswa disebabkan oleh beberapa 
faktor. Berdasarkan hasil observasi selama proses pembelajaran, siswa cenderung 
membaca teks secara sekilas tanpa berusaha memahami isi bacaan secara mendalam. 
Akibatnya, siswa mengalami kesulitan dalam menemukan informasi penting, khususnya 
dalam menentukan ide pokok setiap paragraf. Selain itu, proses pembelajaran yang 
berlangsung masih belum sepenuhnya melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan 
membaca sehingga kemampuan memahami bacaan belum berkembang secara optimal. 
Jika kondisi tersebut tidak segera diatasi, maka akan berdampak pada rendahnya 
kemampuan siswa dalam memahami materi pembelajaran dan mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis. 

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut 
adalah metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review). Metode SQ3R merupakan 
metode membaca yang menekankan proses membaca secara sistematis melalui lima 
tahapan, yaitu meninjau bacaan (Survey), menyusun pertanyaan (Question), membaca 
secara aktif (Read), mengungkapkan kembali informasi yang diperoleh (Recite), dan 
meninjau ulang pemahaman (Review). Melalui tahapan tersebut, siswa dilatih untuk 
membaca secara aktif dan terarah sehingga dapat memahami isi bacaan dengan lebih 
baik. Metode SQ3R juga membantu siswa menemukan informasi penting, 
mengidentifikasi ide pokok, menentukan kalimat utama, serta memahami hubungan 
antarbagian dalam suatu teks. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa metode SQ3R efektif dalam 
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa. Penerapan metode SQ3R dapat 
membantu siswa kelas IV memahami isi bacaan melalui tahapan membaca yang 
sistematis dan terstruktur (Agusalim et al., 2023). Strategi SQ3R berbantuan media 
komik digital juga mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami isi 
bacaan secara aktif dan terarah (Setianingsih et al., 2024). Meskipun demikian, 
penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian ini, baik dari segi jenjang 
kelas maupun media yang digunakan. Penelitian sebelumnya berfokus pada siswa kelas 
IV, sedangkan penelitian lain menggunakan media komik digital sebagai media bantu 
membaca (Agusalim et al., 2023; Setianingsih et al., 2024). Sementara itu, penelitian ini 
berfokus pada siswa kelas VB dan mengintegrasikan metode SQ3R dengan media Padlet 
sebagai ruang pembelajaran digital yang memungkinkan siswa menuliskan ide, 
merespons pendapat teman, dan berkolaborasi dalam memahami bacaan. 

Seiring perkembangan teknologi pendidikan, penggunaan media digital menjadi 
salah satu alternatif yang dapat mendukung efektivitas pembelajaran. Salah satu media 
yang dapat digunakan adalah Padlet. Padlet merupakan platform pembelajaran digital 
yang memungkinkan siswa untuk berdiskusi, menuliskan ide, memberikan tanggapan, 
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serta membagikan hasil pemikiran secara kolaboratif dalam satu ruang virtual. 
Penggunaan Padlet dapat menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif, menarik, 
dan berpusat pada siswa. Padlet juga mampu meningkatkan partisipasi siswa dalam 
pembelajaran karena memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi secara 
aktif selama proses belajar berlangsung (Nurjannah, 2023). 

Berdasarkan uraian tersebut, kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi metode 
SQ3R dengan media Padlet dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. 
Kebaruan tersebut tidak hanya terletak pada penggunaan media digital, tetapi juga pada 
pemanfaatan Padlet sebagai ruang kolaboratif yang mendukung setiap tahapan SQ3R, 
mulai dari menyusun pertanyaan, menuliskan hasil pemahaman, hingga memberikan 
tanggapan terhadap pemikiran teman. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang 
menggunakan media komik digital sebagai media bantu membaca, penelitian ini 
menggunakan Padlet sebagai media interaktif berbasis kolaborasi untuk meningkatkan 
keterlibatan siswa dalam memahami bacaan (Setianingsih et al., 2024). Dengan 
demikian, integrasi metode SQ3R dan Padlet diharapkan dapat membantu siswa 
memahami isi bacaan secara lebih sistematis sekaligus meningkatkan keaktifan mereka 
dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
apakah penerapan metode SQ3R berbasis media Padlet dapat meningkatkan 
kemampuan membaca pemahaman siswa kelas VB SDN 11 Dangerakko pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia? Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, penelitian 
ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas VB 
SDN 11 Dangerakko melalui penerapan metode SQ3R berbasis media Padlet pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Metode

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom 
Action Research. Penelitian tindakan kelas dipilih karena bertujuan untuk memperbaiki 
dan meningkatkan kualitas proses pembelajaran secara langsung melalui tindakan yang 
dilakukan oleh guru di dalam kelas. Model penelitian yang digunakan mengacu pada 
model Kemmis dan McTaggart yang terdiri atas empat tahapan, yaitu perencanaan 
(planning), pelaksanaan tindakan (action), observasi (observation), dan refleksi 
(reflection). Keempat tahapan tersebut dilaksanakan secara berulang dalam beberapa 
siklus hingga indikator keberhasilan penelitian tercapai. 

 
Gambar 1. Bagan Siklus Desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Model Kemmis  dan 

McTaggart 
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Penelitian dilaksanakan di SDN 11 Dangerakko pada semester genap tahun ajaran 
2025/2026. Subjek penelitian adalah siswa kelas VB yang berjumlah 15 orang, terdiri 
atas 11 siswa perempuan dan 4 siswa laki-laki. Pemilihan subjek penelitian didasarkan 
pada hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa kemampuan membaca pemahaman 
siswa masih tergolong rendah, khususnya dalam mengidentifikasi ide pokok, 
menentukan kalimat utama, dan membedakan kalimat utama dengan kalimat penjelas. 
Karena penelitian ini merupakan PTK dengan subjek terbatas pada satu kelas, hasil 
penelitian difokuskan pada perbaikan proses pembelajaran di kelas VB SDN 11 
Dangerakko dan tidak dimaksudkan untuk digeneralisasikan secara luas. Penelitian ini 
dilaksanakan setelah memperoleh izin dari pihak sekolah. Mengingat subjek penelitian 
merupakan siswa sekolah dasar, pelaksanaan penelitian memperhatikan aspek etika 
penelitian. Peneliti menjaga kerahasiaan identitas siswa, menggunakan data hanya 
untuk kepentingan penelitian, serta melibatkan persetujuan dari pihak sekolah dan 
orang tua atau wali siswa. Siswa juga diberikan penjelasan sederhana mengenai kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan agar mereka dapat mengikuti proses penelitian 
dengan nyaman. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas tiga kali 
pertemuan, yaitu dua kali pertemuan untuk pelaksanaan pembelajaran menggunakan 
metode SQ3R berbasis media Padlet dan satu kali pertemuan untuk pemberian tes 
kemampuan membaca pemahaman. Pelaksanaan setiap pertemuan menyesuaikan 
jadwal pembelajaran Bahasa Indonesia yang berlaku di sekolah. Pada tahap 
perencanaan, peneliti menyusun modul ajar, menyiapkan media Padlet, menyusun 
instrumen penelitian, serta menyiapkan perangkat pembelajaran yang diperlukan. 
Tahap pelaksanaan dilakukan dengan menerapkan metode SQ3R yang terdiri atas lima 
langkah, yaitu Survey, Question, Read, Recite, dan Review berbantuan media Padlet. 
Tahap observasi dilakukan untuk mengamati keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas 
siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Selanjutnya, tahap refleksi dilakukan 
untuk mengevaluasi pelaksanaan tindakan dan menentukan perbaikan pada siklus 
berikutnya. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, tes, dan 
dokumentasi. Observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung untuk 
memperoleh data mengenai keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas siswa. Tes 
diberikan pada akhir setiap siklus untuk mengetahui peningkatan kemampuan 
membaca pemahaman siswa. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian 
berupa foto kegiatan pembelajaran, perangkat pembelajaran, dan dokumen pendukung 
lainnya. Instrumen penelitian yang digunakan terdiri atas lembar observasi 
keterlaksanaan pembelajaran, lembar observasi aktivitas siswa, dan lembar tes 
kemampuan membaca pemahaman. Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran 
digunakan untuk mengetahui tingkat kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan 
rencana yang telah disusun. Lembar observasi aktivitas siswa digunakan untuk 
mengukur tingkat keaktifan siswa selama proses pembelajaran. Sementara itu, lembar 
tes kemampuan membaca pemahaman digunakan untuk mengukur kemampuan siswa 
dalam mengidentifikasi ide pokok, menentukan kalimat utama, dan membedakan 
kalimat utama dengan kalimat penjelas. 

Instrumen tes kemampuan membaca pemahaman disusun berdasarkan indikator 
kemampuan membaca pemahaman yang telah ditetapkan. Tes diberikan pada akhir 
setiap siklus dengan materi bacaan yang disesuaikan dengan pembelajaran Bahasa 
Indonesia kelas VB. Penskoran dilakukan berdasarkan pedoman penilaian yang telah 
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disusun, kemudian hasil tes dikonversikan ke dalam bentuk nilai. Instrumen tes pada 
setiap siklus disusun berdasarkan indikator yang sama agar aspek kemampuan 
membaca pemahaman yang diukur tetap sebanding. Sebelum digunakan, instrumen 
penelitian terlebih dahulu diperiksa melalui validasi isi untuk menilai kesesuaian antara 
soal, indikator membaca pemahaman, materi pembelajaran, dan karakteristik siswa 
sekolah dasar. 

Instrumen observasi digunakan untuk mencatat keterlaksanaan pembelajaran dan 
aktivitas siswa selama penerapan metode SQ3R berbasis media Padlet. Lembar 
observasi keterlaksanaan pembelajaran memuat aspek-aspek pelaksanaan 
pembelajaran sesuai tahapan metode SQ3R, sedangkan lembar observasi aktivitas siswa 
memuat aspek keaktifan siswa dalam membaca, menyusun pertanyaan, berdiskusi, 
menuliskan hasil pemahaman, memberikan tanggapan, dan menyimpulkan isi bacaan. 
Observasi dilakukan dengan mengacu pada indikator yang telah ditetapkan agar hasil 
pengamatan lebih terarah dan sistematis. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 
teknik analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data hasil tes dianalisis dengan 
menghitung nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belajar siswa. Data observasi 
keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas siswa dianalisis menggunakan persentase 
ketercapaian setiap aspek yang diamati. Hasil analisis kemudian diinterpretasikan 
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan untuk menentukan tingkat keberhasilan 
tindakan yang dilakukan. Nilai rata-rata siswa dihitung menggunakan rumus berikut 
(Pandiangan & Surya, 2020). 

𝑋̅ = 
∑ 𝑥𝑖

𝑁
 

Keterangan:  
𝑋̅ = Rata-rata hitung nilai siswa 
∑xi = Jumlah nilai siswa 
N = Jumlah siswa 
 

Tabel 1. Kategori Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa 
Nilai Kategori 
81–100 Sangat Baik 
61–80 Baik 
41–60 Cukup 
21–40 Rendah 
0–20 Sangat Rendah 

Sumber: Dimodifikasi (Akbar et al., 2025) 

Kategori kemampuan membaca pemahaman pada Tabel 1 digunakan untuk 
menginterpretasikan nilai siswa secara deskriptif. Penyesuaian rentang kategori 
dilakukan agar pembagian kategori lebih proporsional dan mudah digunakan dalam 
menilai tingkat kemampuan membaca pemahaman siswa. Dalam penelitian ini, KKTP 
digunakan sebagai batas minimal ketercapaian individu yang mengacu pada standar 
ketuntasan pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas VB SDN 11 Dangerakko. Sementara 
itu, ketuntasan klasikal digunakan untuk mengetahui persentase siswa yang telah 
mencapai nilai minimal tersebut. Analisis observasi keterlaksanaan pembelajaran 
dilakukan menggunakan rumus persentase berikut (Kusuma et al., 2023). 

P = 
𝑛

𝑁
 × 100% 
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Keterangan: 
P = persentase ketuntasan 
n = jumlah siswa yang mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) 
N = jumlah seluruh siswa 

Tabel 2. Kriteria Keterlaksanaan Pembelajaran 
Persentase (%) Kategori 
81–100 Sangat Baik 
61–80 Baik 
41–60 Cukup 
21–40 Kurang 
0–20 Sangat Kurang 

Analisis observasi aktivitas siswa dilakukan menggunakan rumus berikut (Sahnan, 
2020) 

P = 
𝑋

𝑋𝑀𝑎𝑘𝑠 
 × 100% 

Keterangan : 
P = Persentase keterlaksanaan pembelajaran 
X = Skor yang diperoleh 
X Maks = Skor maksimal 

Tabel 3. Kriteria Aktivitas Siswa 
Persentase (%) Kategori 
81–100 Sangat Aktif 
61–80 Aktif 
41–60 Cukup Aktif 
21–40 Kurang Aktif 
0–20 Tidak Aktif 

Sumber: Dimodifikasi (Sahnan, 2020) 

Indikator keberhasilan penelitian ditetapkan apabila nilai rata-rata kemampuan 
membaca pemahaman siswa mencapai minimal 71 dengan kategori baik dan persentase 
ketuntasan klasikal mencapai minimal 75% dari jumlah siswa yang memperoleh nilai 
≥71. Nilai 71 digunakan sebagai batas KKTP Bahasa Indonesia kelas VB SDN 11 
Dangerakko, sedangkan persentase ketuntasan klasikal 75% digunakan sebagai batas 
keberhasilan tindakan dalam penelitian tindakan kelas. Selain itu, keterlaksanaan 
pembelajaran dan aktivitas siswa diharapkan minimal mencapai kategori baik dan aktif 
selama proses pembelajaran berlangsung. 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus untuk meningkatkan 
kemampuan membaca pemahaman siswa kelas VB SDN 11 Dangerakko melalui 
penerapan metode SQ3R berbasis media Padlet. Setiap siklus terdiri atas tahap 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Data yang diperoleh 
meliputi keterlaksanaan pembelajaran, aktivitas siswa, dan kemampuan membaca 
pemahaman siswa. 

Tabel 4. Keterlaksanaan Pembelajaran pada Siklus I dan Siklus II 

Siklus Persentase Kategori 
I 84,1% Sangat Baik 
II 100% Sangat Baik 
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Berdasarkan Tabel 4, keterlaksanaan pembelajaran pada siklus I memperoleh 
persentase sebesar 84,1% dengan kategori sangat baik. Meskipun demikian, berdasarkan 
catatan observasi dan refleksi, masih terdapat beberapa langkah pembelajaran yang 
perlu diperbaiki, terutama pada pemberian arahan saat siswa mengidentifikasi ide 
pokok, pengelolaan diskusi, serta penyampaian umpan balik terhadap hasil kerja siswa. 
Perbaikan pada siklus II dilakukan dengan memberikan petunjuk belajar yang lebih jelas, 
contoh cara menemukan ide pokok, pertanyaan pemantik, pendampingan saat siswa 
menuliskan hasil pemahaman di Padlet, serta umpan balik terhadap hasil diskusi. Setelah 
dilakukan perbaikan tersebut, keterlaksanaan pembelajaran meningkat menjadi 100% 
dengan kategori sangat baik. Persentase 100% menunjukkan bahwa seluruh indikator 
keterlaksanaan pembelajaran yang diamati telah terlaksana sesuai rencana, bukan 
berarti proses pembelajaran tidak memiliki kekurangan sama sekali. 

Peningkatan keterlaksanaan pembelajaran pada siklus II menunjukkan bahwa guru 
semakin mampu menerapkan setiap tahapan metode SQ3R secara lebih terarah. Tahap 
Survey membantu siswa memperoleh gambaran umum mengenai isi bacaan, sedangkan 
tahap Question mendorong siswa menyusun pertanyaan yang berkaitan dengan teks yang 
dibaca. Pada tahap Read, siswa membaca teks secara lebih terarah untuk menemukan 
jawaban atas pertanyaan yang telah disusun. Selanjutnya, tahap Recite dan Review 
membantu siswa mengingat kembali informasi penting serta memperkuat pemahaman 
terhadap isi bacaan. Pelaksanaan tahapan tersebut secara konsisten memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif dalam proses membaca sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai secara lebih optimal (Harun & Sunardin, 2022). 

Tabel 5. Aktivitas Siswa pada Siklus I dan Siklus II 
Siklus Persentase Kategori 
I 84,1% Sangat Aktif 
II 100% Sangat Aktif 

Berdasarkan Tabel 5, aktivitas siswa pada siklus I memperoleh persentase sebesar 
84,1% dengan kategori sangat aktif. Namun, berdasarkan hasil observasi, masih terdapat 
beberapa siswa yang belum berpartisipasi secara maksimal dalam kegiatan diskusi dan 
penyampaian hasil pemahaman. Pada siklus II, guru melakukan perbaikan dengan 
memberikan pembagian tugas yang lebih jelas dalam kelompok, membimbing siswa saat 
menyusun pertanyaan, memberi kesempatan kepada setiap siswa untuk menuliskan 
jawaban pada Padlet, serta mendorong siswa untuk memberikan tanggapan terhadap 
hasil kerja teman. Setelah dilakukan perbaikan tersebut, aktivitas siswa meningkat 
menjadi 100% dengan kategori sangat aktif. Persentase tersebut menunjukkan bahwa 
indikator aktivitas siswa yang diamati telah terlaksana secara menyeluruh, meskipun 
tingkat keaktifan setiap siswa tetap dapat berbeda. 

Meningkatnya aktivitas siswa menunjukkan bahwa metode SQ3R berbasis media 
Padlet mampu menciptakan pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa. Penggunaan 
Padlet memberikan ruang bagi siswa untuk menuliskan hasil identifikasi ide pokok, 
menyampaikan pendapat, serta memberikan tanggapan terhadap hasil pekerjaan teman 
secara kolaboratif. Kondisi tersebut membuat siswa tidak hanya berperan sebagai 
penerima informasi, tetapi juga sebagai peserta aktif dalam proses pembelajaran. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa penggunaan Padlet dapat 
meningkatkan partisipasi dan keterlibatan siswa selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung (Nurjannah, 2023). 
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Tabel 6. Hasil Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa 
Tahap Rata-rata Ketuntasan Klasikal Kategori 

Tes Awal 40 6,6% Rendah 
Siklus I 49,3 20% Sedang 
Siklus II 89,3 86,7% Tinggi 

Berdasarkan Tabel 6, kemampuan membaca pemahaman siswa mengalami 
peningkatan pada setiap tahap penelitian. Pada tahap tes awal, nilai rata-rata siswa hanya 
mencapai 40 dan berada pada kategori rendah. Setelah diterapkan metode SQ3R berbasis 
media Padlet pada siklus I, nilai rata-rata meningkat menjadi 49,3 dengan persentase 
ketuntasan klasikal sebesar 20%. Meskipun terjadi peningkatan, hasil tersebut belum 
memenuhi indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. 

Siklus II, nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 89,3 dengan persentase ketuntasan 
klasikal mencapai 86,7%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa indikator keberhasilan 
penelitian telah tercapai karena lebih dari 75% siswa memperoleh nilai ≥71. Peningkatan 
dari siklus I ke siklus II terjadi setelah adanya perbaikan pembelajaran berdasarkan hasil 
refleksi, seperti pemberian arahan yang lebih jelas, pendampingan dalam menemukan 
ide pokok, penggunaan pertanyaan pemantik, optimalisasi diskusi melalui Padlet, serta 
pemberian umpan balik terhadap hasil pekerjaan siswa. Dengan demikian, peningkatan 
kemampuan membaca pemahaman tidak hanya dipahami sebagai hasil dari penerapan 
metode SQ3R, tetapi juga sebagai dampak dari perbaikan tindakan yang dilakukan secara 
bertahap dalam penelitian tindakan kelas. 

 
Gambar 2. Diagram Batang Perbandingan Siklus I dan Siklus II 

Gambar 2 menunjukkan adanya peningkatan kemampuan membaca pemahaman 
siswa dari siklus I ke siklus II. Nilai rata-rata siswa meningkat sebesar 40 poin, yaitu dari 
49,3 menjadi 89,3. Persentase ketuntasan klasikal juga mengalami peningkatan dari 20% 
menjadi 86,7%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan metode SQ3R berbasis 
media Padlet memberikan dampak positif terhadap kemampuan membaca pemahaman 
siswa pada konteks kelas VB SDN 11 Dangerakko. Peningkatan kemampuan membaca 
pemahaman siswa terjadi karena metode SQ3R memberikan langkah-langkah membaca 
yang sistematis dan terstruktur. Pada tahap Survey, siswa memperoleh gambaran umum 
mengenai isi bacaan sehingga lebih mudah memahami konteks teks yang dibaca. Tahap 
Question mendorong siswa untuk menyusun pertanyaan yang berkaitan dengan bacaan 
sehingga perhatian siswa menjadi lebih terarah selama proses membaca. Selanjutnya, 
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tahap Read membantu siswa menemukan informasi penting yang diperlukan untuk 
menjawab pertanyaan yang telah disusun sebelumnya. Melalui tahapan tersebut, siswa 
menjadi lebih aktif dalam memahami isi bacaan dibandingkan hanya membaca secara 
sekilas. 

Tahap Recite dan Review juga berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan 
membaca pemahaman siswa. Pada tahap Recite, siswa diminta mengungkapkan kembali 
informasi yang diperoleh dari bacaan menggunakan bahasa mereka sendiri. Kegiatan ini 
membantu siswa memperkuat pemahaman terhadap isi teks dan melatih kemampuan 
mengingat informasi penting. Sementara itu, tahap Review memungkinkan siswa 
meninjau kembali hasil pemahaman mereka sehingga kesalahan dalam menentukan ide 
pokok, kalimat utama, maupun kalimat penjelas dapat diminimalkan. Dengan demikian, 
metode SQ3R membantu siswa memahami isi bacaan secara lebih mendalam dan 
sistematis. 

Selain penerapan metode SQ3R, penggunaan media Padlet juga memberikan 
kontribusi terhadap peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa. Melalui 
Padlet, siswa dapat menuliskan hasil identifikasi ide pokok, berdiskusi dengan teman, 
serta memberikan tanggapan terhadap hasil pekerjaan kelompok lain. Aktivitas tersebut 
menciptakan proses pembelajaran yang lebih interaktif dan kolaboratif sehingga siswa 
lebih termotivasi untuk memahami isi bacaan. Penggunaan media digital yang menarik 
juga membantu meningkatkan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode SQ3R berbasis 
media Padlet dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa pada 
konteks kelas VB SDN 11 Dangerakko. Peningkatan tersebut terjadi karena metode SQ3R 
memberikan tahapan membaca yang sistematis sehingga siswa lebih mudah memahami 
isi bacaan, menemukan informasi penting, serta mengidentifikasi ide pokok dalam setiap 
paragraf. Selain itu, penggunaan media Padlet membantu meningkatkan keterlibatan 
siswa dalam proses pembelajaran melalui kegiatan diskusi, berbagi ide, dan refleksi 
secara digital. Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan 
bahwa metode SQ3R efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman 
siswa melalui tahapan membaca yang terstruktur dan sistematis (Agusalim et al., 2023). 
Hasil penelitian ini juga mendukung temuan yang menyatakan bahwa strategi SQ3R 
mampu meningkatkan kemampuan memahami isi bacaan secara signifikan (Setianingsih 
et al., 2024). Perbedaannya, penelitian ini mengintegrasikan metode SQ3R dengan media 
Padlet sehingga siswa tidak hanya membaca secara aktif, tetapi juga terlibat dalam 
kegiatan kolaboratif dan reflektif berbasis digital. Integrasi tersebut menjadi salah satu 
faktor yang mendukung peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa. 

Meskipun demikian, hasil penelitian ini perlu ditafsirkan sesuai dengan karakteristik 
penelitian tindakan kelas. Penelitian ini tidak menggunakan kelompok kontrol, sehingga 
peningkatan kemampuan membaca pemahaman tidak dapat dibandingkan dengan kelas 
lain yang tidak memperoleh tindakan. Selain itu, hasil penelitian sangat bergantung pada 
konteks kelas, karakteristik siswa, pelaksanaan tindakan, serta peran guru dalam 
membimbing pembelajaran. Data observasi juga berpotensi dipengaruhi oleh 
subjektivitas observer, meskipun pengamatan dilakukan berdasarkan indikator yang 
telah ditetapkan. Oleh karena itu, temuan penelitian ini menunjukkan keberhasilan 
tindakan pada konteks kelas VB SDN 11 Dangerakko, tetapi belum dapat 
digeneralisasikan secara luas pada seluruh siswa sekolah dasar. 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
membaca pemahaman siswa Kelas VB mengalami peningkatan dengan penerapan 
metode SQ3R berbasis media Padlet pada pembelajaran Bahasa Indonesia di SDN 11 
Dangerakko. Peningkatan tersebut ditunjukkan oleh keterlaksanaan pembelajaran dan 
aktivitas siswa yang meningkat dari 84,1% dengan kategori sangat baik dan sangat aktif 
pada siklus I menjadi 100% dengan kategori sangat baik dan sangat aktif pada siklus II. 
Selain itu, nilai rata-rata kemampuan membaca pemahaman siswa meningkat dari 49,3 
dengan kategori sedang pada siklus I menjadi 89,3 dengan kategori tinggi pada siklus II, 
serta persentase ketuntasan secara klasikal meningkat dari 20% menjadi 86,7%. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa penerapan metode SQ3R berbasis media Padlet efektif 
dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa, khususnya dalam 
mengidentifikasi ide pokok, menentukan kalimat utama, dan membedakan kalimat 
utama dengan kalimat penjelas. 

 Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode SQ3R berbasis 
media Padlet dapat dijadikan sebagai alternatif strategi pembelajaran Bahasa Indonesia 
untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa sekolah dasar. Integrasi 
metode membaca yang sistematis dengan media digital interaktif mampu menciptakan 
pembelajaran yang lebih aktif, menarik, dan berpusat pada siswa sehingga dapat 
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran secara optimal. Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan, disarankan kepada guru untuk menerapkan metode 
SQ3R berbasis media Padlet atau media digital sejenis dalam pembelajaran membaca 
pemahaman guna meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa terhadap bacaan. 
Selain itu, peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini pada jenjang 
pendidikan, materi pembelajaran, atau variabel keterampilan berbahasa yang berbeda 
dengan melibatkan jumlah subjek yang lebih luas sehingga diperoleh hasil yang lebih 
komprehensif.
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